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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala madrasah dalam meningkatkan efektivitas manajemen
berbasis madrasah (MBM) di MTs Hubbul Wathan NW. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala madrasah, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kepala madrasah memegang peran sentral dalam keberhasilan
implementasi MBM. Kepemimpinan yang kuat, visi yang jelas dan terarah, serta kemampuan dalam memotivasi dan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan madrasah, seperti guru, staf, siswa, dan masyarakat, menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan efektivitas manajemen berbasis madrasah. Temuan ini menegaskan pentingnya peran strategis
kepala madrasah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas (Adila,
et al., 2023). Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai salah satu lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis
dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik tetapi juga memiliki karakter islami
(Kabariah, S., et al., 2023). Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sistem manajemen yang efektif dan berorientasi
pada peningkatan mutu Pendidikan (Adiyono, et al., 2023; Adiyono, et al., 2024). Manajemen Berbasis Madrasah
adalah pendekatan pengelolaan yang memberikan otonomi lebih besar kepada madrasah untuk mengelola sumber daya
dan menentukan kebijakan, dengan tetap mengacu pada standar nasional pendidikan. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui partisipasi aktif dari semua pihak yang terkait, seperti kepala madrasah, guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat (Adiyono, et al., 2022).

Dalam implementasinya, Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) menuntut adanya perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi yang sistematis dan berbasis data. Kepala madrasah berperan sebagai pemimpin yang mengarahkan kebijakan
serta memastikan seluruh program berjalan sesuai dengan visi dan misi madrasah (Maulida, L., et al., 2021; Saraya, A.,
et al., 2023). Guru juga memiliki peran strategis dalam mendukung MBM melalui pengelolaan pembelajaran yang
inovatif serta berorientasi pada kebutuhan siswa (Adiyono, 2021; Adiyono, et al., 2022). Selain itu, partisipasi orang tua
dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Musri, 2023) serta mendukung
berbagai program peningkatan mutu pendidikan di madrasah (Adiyono, et al., 2024). Dengan adanya kerja sama yang
sinergis antara berbagai pemangku kepentingan, madrasah dapat lebih fleksibel dalam menyesuaikan kebijakan dengan
kebutuhan lokal tanpa mengesampingkan standar pendidikan nasional (Adiyono, et al, 2023).

Keberhasilan MBM sangat bergantung pada komitmen seluruh pihak dalam menjalankan prinsip akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan madrasah. Evaluasi berkala terhadap program dan kebijakan yang diterapkan menjadi
kunci untuk mengidentifikasi tantangan (Adiyono, 2020; Adiyono, et al., 2023) serta menemukan solusi yang efektif
(Adiyono, et al., 2024). Penggunaan teknologi informasi dalam manajemen pendidikan juga dapat meningkatkan
efisiensi administrasi (Al Rashid, et al., 2023) dan keterbukaan informasi bagi semua pihak yang terlibat (Huda, 2023).
Dengan penerapan yang optimal, MBM tidak hanya mampu meningkatkan kualitas pendidikan madrasah, tetapi juga
membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan berbasis Islam sebagai institusi yang unggul,
profesional, dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Istiqgomah, et al., 2023; Aini, Q., et al., 2023).

Namun, penerapan manajemen berbasis madrasah di berbagai madrasah, termasuk di MTs Hubbul Wathan NW,
menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa di antaranya meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten
dalam manajemen, minimnya fasilitas pendukung, serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam mendukung program-
program madrasah. Selain itu, belum optimalnya koordinasi antar pihak terkait sering kali menjadi kendala dalam
pelaksanaan MBM secara efektif. Meskipun demikian, MTs Hubbul Wathan NW terus berupaya mengimplementasikan
prinsip-prinsip manajemen berbasis madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Berbagai program inovatif telah
diluncurkan, seperti pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan lokal, pelatihan guru, dan peningkatan fasilitas
pembelajaran. Namun, efektivitas dari program-program tersebut perlu dievaluasi untuk memastikan bahwa tujuan yang
diharapkan dapat tercapai.
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Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, MTs Hubbul Wathan NW perlu memperkuat kolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan lainnya. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia, terutama dalam hal manajemen, dapat dilakukan melalui pelatihan dan workshop yang
berkelanjutan. Selain itu, partisipasi masyarakat perlu ditingkatkan dengan melibatkan mereka dalam perencanaan dan
pelaksanaan program madrasah, sehingga tercipta rasa kepemilikan dan dukungan yang lebih besar. Evaluasi berkala
terhadap program-program yang telah dilaksanakan juga penting untuk mengidentifikasi kekurangan dan melakukan
perbaikan yang diperlukan (Rohmawati, et al., 2023). Dengan demikian, MTs Hubbul Wathan NW dapat terus
mengoptimalkan penerapan manajemen berbasis madrasah dan mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Manajemen Berbasis
Madrasah di MTs Hubbul Wathan NW dalam meningkatkan mutu pendidikan, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat penerapannya, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem manajemen pendidikan yang lebih baik, tidak
hanya di MTs Hubbul Wathan NW tetapi juga di madrasah-madrasah lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis peran kepala
madrasah dalam meningkatkan efektivitas manajemen berbasis madrasah (MBM) di MTs Hubbul Wathan NW.
Tahapan penelitian dimulai dengan persiapan, yang meliputi identifikasi masalah, studi literatur, dan penyusunan
instrumen penelitian seperti pedoman wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi. Tahap ini bertujuan untuk
memastikan bahwa penelitian memiliki landasan teoritis yang kuat serta alat pengumpulan data yang relevan dan
terstruktur. Dengan persiapan yang matang, peneliti dapat mengarahkan fokus penelitian secara tepat dan sistematis.

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala madrasah, guru, dan staf untuk menggali informasi mendalam
tentang peran kepala madrasah dalam implementasi MBM. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung
proses manajemen dan pembelajaran di madrasah, sementara studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis
dokumen-dokumen pendukung seperti kebijakan, laporan, dan program madrasah. Kombinasi ketiga teknik ini
memastikan bahwa data yang dikumpulkan bersifat komprehensif dan dapat diandalkan.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk memilah dan memfokuskan pada informasi yang relevan, sementara
penyajian data dalam bentuk naratif, tabel, atau diagram memudahkan interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan pola dan tema yang muncul dari data. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi
dengan menggabungkan data dari berbagai sumber serta member check dengan melibatkan partisipan. Tahap terakhir
adalah pelaporan hasil penelitian, yang disajikan secara sistematis untuk memudahkan pemahaman dan memberikan
gambaran yang akurat tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan efektivitas MBM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah Di Mts Hubbul Wathan NW

MTs Hubbul Wathan sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di bawah naungan Kemenag maka dari itu
mereka tidak bisa mengambil keputusan tanpa melalui persetujuan dari kemenag, jadi mts hubbul wathan nw
mengikuti apa yg di perintahkan dari kemenag dan memiliki karakteristik unik dalam penerapan MBM. Sistem ini
dirancang untuk memberikan fleksibilitas dan otonomi yang lebih besar kepada madrasah dalam mengelola kegiatan
pembelajaran dan administrasi, namun tetap berada dalam koridor kebijakan Kemenag. Beberapa aspek penting dalam
penerapan manajemen berbasis madrasah di MTs Hubbul Wathan antara lain:

Tabel 1. Aspek-aspek utama di MTs Hubbul Wathan

Aspek Deskripsi

Visi dan Misi MTs Hubbul Wathan memiliki visi dan misi yang jelas, yang menjadi dasar dalam merumuskan
program dan kegiatan madrasah. Visi ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang ingin
mencetak generasi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan memiliki kompetensi yang
tinggi.

Kurikulum Kurikulum yang diterapkan di MTs Hubbul Wathan merupakan pengembangan dari kurikulum
nasional yang disesuaikan dengan karakteristik madrasah dan kebutuhan siswa. Kurikulum ini
menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.

Pembelajaran Proses pembelajaran di MTs Hubbul Wathan menekankan pada pendekatan student-centered
learning, di mana siswa aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan berbagai metode
pembelajaran yang inovatif dan menarik juga menjadi ciri khas madrasah ini.

Penilaian Penilaian yang dilakukan di MTs Hubbul Wathan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada aspek afektif dan psikomotorik. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan untuk
memantau perkembangan siswa.
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Manajemen MTs Hubbul Wathan mengelola sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Sumber daya
Sumber Daya tersebut meliputi sumber daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana, serta informasi.
Kerjasama dengan  MTs Hubbul Wathan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, seperti orang tua siswa,
Masyarakat masyarakat sekitar, dan lembaga lain. Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di madrasah.

Penerapan manajemen berbasis madrasah di MTs Hubbul Wathan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Islam. Meskipun masih banyak tantangan yang harus dihadapi, namun dengan komitmen dan kerja sama
yang baik, MTs Hubbul Wathan dapat terus berkembang dan menjadi lembaga pendidikan yang unggul. Namun
Sebagai lembaga di bawah Kemenag, MTs Hubbul Wathan NW memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap
kebijakan dan regulasi yang dikeluarkar plen Kemenag. Setiap keputusar penting, terutama yang berkaitar dengan
kurikulum, anggaran, dan kegiatan madrasah, harus mendapat persetujuan dari Kemenag, Meskipun MBM memberikan
otonomi yang lebih besar, hamun fleksibilitas- yang dimiliki MTs Hubbul Wathan NW tetap terbatas oleh kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan oleh Kemenag. Madrasah harus menyesuaikan program dan kegiatannya dengan aturan
yang berlaku. MTs Hubbul Wathan NW juga sebagai lembaga pendidikan yang berada di suatu wilayah tertentu,
memiliki karakteristik lokal yang unik. Hal ini dapat mempengaruhi penerapan MBM, misalnya dalam pemilihan
program ekstrakurikuler, pengembangan kurikulum, dan interaksi dengan masyarakat sekitar.

Kepatuhan
Regulasi

Sinergi

Pemangku

Kepentingan
Strategi Adaptif

Optimalisasi
Sumber Daya

Inovasi dalam
Pembelajaran

Gambar 1. Strategi Adaptif untuk Peningkatan Pendidikan

Gambar 1. untuk mengatasi tantangan tersebut, MTs Hubbul Wathan NW perlu mengembangkan strategi yang
adaptif dalam menerapkan Manajemen Berbasis Madrasah, dengan tetap mematuhi regulasi Kemenag namun juga
mampu menyesuaikan kebijakan dengan kebutuhan lokal. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah
meningkatkan sinergi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan tokoh
pendidikan, guna mendapatkan dukungan dalam pengembangan madrasah. Selain itu, madrasah dapat mengoptimalkan
sumber daya yang tersedia, seperti menggali potensi lokal dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler serta
memberdayakan tenaga pendidik untuk menerapkan metode pembelajaran yang inovatif (Wati, et al., 2023; Suparmin,
2023). Dengan pendekatan kolaboratif dan partisipatif, MTs Hubbul Wathan NW dapat lebih fleksibel dalam
menjalankan program-programnya, sehingga meskipun masih berada dalam regulasi Kemenag, madrasah tetap mampu
berinovasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara optimal.

Kendala yang Di Hadapi Dalam Manajemen Berbasis Madrasah
Ada beberapa kendala yang di hadapi oleh MTs hubbul wathan NW dalam menerapkan manajemen berbasis
madrasah,diantaranya:

1. Keterbatasan Guru

Keterbatasan kualifikasi pendidikan guru di madrasah, seperti yang dialami oleh MTs Hubbul Wathan NW,
menjadi salah satu tantangan serius dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Meskipun banyak guru telah memenuhi
syarat minimal dengan latar belakang pendidikan S1, hal ini seringkali belum cukup untuk mengimbangi tuntutan
pembelajaran modern yang memerlukan penguasaan metode inovatif dan teknologi terkini. Kurangnya pelatihan dan
pengembangan profesional yang berkelanjutan juga menghambat kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum
terbaru atau pendekatan pembelajaran yang lebih efektif. Akibatnya, proses pembelajaran cenderung stagnan dan
kurang mampu memenuhi kebutuhan siswa di era digital yang terus berkembang.
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Selain itu, seringnya pergantian guru di madrasah menciptakan ketidakstabilan dalam proses belajar-mengajar.
Pergantian ini tidak hanya mengganggu kesinambungan kurikulum dan pendekatan pembelajaran, tetapi juga
memengaruhi hubungan emosional dan akademis antara guru dengan siswa. Setiap guru baru memerlukan waktu untuk
beradaptasi dengan lingkungan madrasah, memahami karakteristik siswa, dan menyesuaikan diri dengan sistem yang
telah berjalan. Hal ini dapat menurunkan efektivitas manajemen pembelajaran dan menghambat pencapaian tujuan
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menciptakan stabilitas tenaga pengajar, seperti memberikan
insentif yang memadai dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, agar guru dapat bertahan lebih lama dan
berkontribusi secara optimal bagi kemajuan madrasah.

2. Keterbatasan Buku

Ketergantungan pada buku LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai sumber belajar utama di madrasah menunjukkan
adanya keterbatasan dalam penyediaan buku teks atau literatur tambahan yang lebih komprehensif. Buku LKS
umumnya dirancang untuk latihan soal dan kurang mendukung penguasaan konsep secara mendalam, sehingga
membatasi pemahaman siswa terhadap materi secara utuh. Selain itu, kurangnya variasi bahan ajar, seperti buku
referensi atau sumber belajar lainnya, membuat siswa dan guru kesulitan mengakses materi yang beragam. Padahal,
bahan ajar yang kaya sangat penting untuk memperluas wawasan siswa, memberikan berbagai perspektif, dan
membantu mereka memahami aplikasi materi dalam konteks yang lebih luas.

Dampak dari kendala-kendala tersebut sangat signifikan terhadap kualitas pendidikan di madrasah. Pertama,
terbatasnya inovasi dalam pembelajaran membuat proses belajar-mengajar cenderung monoton dan kurang menarik.
Kedua, kurangnya variasi materi yang disampaikan dapat menurunkan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa
tidak tertantang atau bosan dengan metode yang digunakan. Ketiga, hambatan dalam mencapai standar kompetensi
kurikulum menjadi semakin besar, karena siswa tidak mendapatkan pemahaman yang mendalam dan holistik terhadap
materi yang diajarkan. Hal ini tentu menghambat pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan.

Selain aspek kognitif, keterbatasan fasilitas dan sumber daya juga berdampak pada pengembangan karakter siswa
(Julaiha, et al., 2023). Kegiatan ekstrakurikuler, yang seharusnya menjadi sarana penting untuk membentuk nilai-nilai
karakter seperti kerja sama, kepemimpinan, dan kreativitas, menjadi terbatas karena kurangnya dukungan sarana dan
prasarana. Lebih lanjut, kesenjangan digital antara madrasah dan sekolah-sekolah yang lebih maju semakin
memperlebar jarak kualitas pendidikan. Keterbatasan akses terhadap teknologi informasi menghambat siswa dalam
mengakses sumber belajar yang mutakhir dan beragam, sehingga mereka kurang siap menghadapi tuntutan era digital.
Oleh karena itu, diperlukan upaya serius untuk mengatasi kendala-kendala ini agar madrasah dapat memberikan
(Anwar, et al., 2023) pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing.

Strategi Penyelesaikan Masalah

Dalam proses belajar-mengajar, terdapat beberapa kendala yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan. Salah
satu strategi efektif untuk mengatasi ini adalah dengan menggunakan buku Latihan Soal (LKS) sebagai sumber bahan
ajar dan melibatkan kerjasama antar gurulah. Berikut adalah pembahasan lebih lanjut tentang kedua hal ini:

1. Penggunaan Buku LKS

Buku LKS, atau Latihan Soal, merupakan salah satu alat bantu pengajaran yang sangat berguna dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika, bahasa Indonesia, ilmu pengetahuan alam,
serta mata pelajaran lainnya. Fungsi utama dari buku LKS adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
secara mandiri sebelum melakukan ulangan atau tes akhir semester/mata kuliah.

Tabel 2. Kelebihan Penggunaan Buku LKS

Manfaat Buku LKS Deskripsi
Meningkatkan Dengan latihan rutin menggunakan buku LKS, siswa akan semakin mahir dalam
Kemampuan Siswa menyelesaikan masalah akademik.
Memperbaiki Membiasakan diri menggunakan buku LKS membantu siswa menjadi lebih independen
Keterampilan Belajar dalam mencari jawabannya sendiri tanpa harus selalu bergantung pada instruksi langsung
Mandiri dari guru.
Menyediakan Materi Banyak buku LKS yang menyertakan contoh-contoh soal tambahan yang tidak biasanya
Tambahan diberikan oleh guru, sehingga siswa mendapatkan gambaran luas tentang jenis-jenis

pertanyaan yang bisa dihadapi.

2. Kerjasama Antara Guru

Kerjasama antarguru juga merupakan aspek penting dalam mengatasi kendala-kendala yang timbul selama proses
belajar-mengajar. Melihat bahwa setiap guru memiliki keunikan dan cara penyampaian yang berbeda-beda, maka
kerjasama mereka dapat saling melengkapi dan membuat sistem pendidikan lebih komprehensif. Manfaat Kerjasama
Antarguru; Komunikasi yang baik antarguru berperan penting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan (Musri, 2023).
Dengan saluran informasi yang terbuka, guru dapat dengan cepat berbagi metode baru, strategi belajar yang efektif,
serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi siswa (Rosmini, et al., 2024). Selain itu, kerjasama antarguru
memungkinkan penyesuaian kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa dan lingkungan sekolah, meskipun setiap
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sekolah memiliki kurikulum yang sedikit berbeda. Evaluasi bersama juga menjadi tolak ukur mutu Pendidikan
(Adiyono, et al., 2023), membantu menentukan apakah tujuan-tujuan pendidikan telah tercapai atau belum. Dengan
demikian, kolaborasi antarguru tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan relevan dan berkualitas.

3. Integrasi Buku LKS dan Kerjasama Guru
Integrasi antara penggunaan buku LKS dan kerjasama antarguru dapat meningkatkan efektivitas proses belajar-
mengajar secara signifikan. Berikut adalah bagaimana integrasi ini dapat dilaksanakan:

Tabel 3. langkah-langkah penerapan buku LKS

Langkah Deskripsi
Perencanaan Sebelum mulai digunakan, guru-guru dapat berkumpul untuk merancang rencana aksi yang jelas
Bersama terkait penerapan buku LKS. Hal ini termasuk identifikasi topik mana saja yang perlu ditambahkan
atau dikurangi dalam konteks lokal.
Sosialisasi Setelah direncanakan, material dari buku LKS harus disosialisasikan kepada semua anggota staf
Material pendidikan. Ini bertujuan agar semua orang tahu apa itu dan bagaimana caranya digunakan.

Pelaporan Hasil ~ Setelah digunakan, hasil-hasil evaluasi dari penggunaan buku LKS harus dibagikan kepada semua
pihak terkait. Analisis data ini dapat membantu dalam menemukan area yang masih perlu diperbaiki.

Diskusi Diskusi periodik antarguru tentang implementasi buku LKS dapat membantu dalam mengevaluasi
Periodik keberhasilan program dan menetapkan langkah-langkah selanjutnya.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki peran krusial dalam keberhasilan penerapan
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) di MTs Hubbul Wathan NW. Kepemimpinan yang kuat, visi yang jelas, serta
kemampuan untuk memotivasi dan melibatkan seluruh elemen madrasah menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas
MBM. Meskipun menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia, minimnya fasilitas, dan
kurangnya partisipasi masyarakat, madrasah ini tetap berupaya untuk mengatasi hambatan tersebut melalui strategi
inovatif, seperti pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan lokal, pelatihan guru, dan optimalisasi penggunaan buku
LKS. Dengan pendekatan partisipatif dan kerja sama yang baik, madrasah dapat mengelola sumber daya secara mandiri,
meningkatkan kualitas pendidikan, serta menciptakan generasi muda yang kompeten dan berkarakter islami. Penelitian
ini jJuga memberikan rekomendasi penting untuk meningkatkan efektivitas MBM, baik melalui penguatan peran kepala
madrasah, optimalisasi sumber daya, maupun peningkatan sinergi dengan masyarakat. Pentingnya juga Adaptasi
terhadap Perubahan, karna Penerapan MBM menuntut madrasah untuk senantiasa adaptif terhadap perubahan
lingkungan, baik itu perubahan kebijakan, teknologi, maupun kebutuhan masyarakat. Kemampuan beradaptasi ini akan
memastikan bahwa madrasah tetap relevan dan mampu memberikan layanan pendidikan yang berkualitas.
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